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MOTTO 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tetapi Allah 

berjanji bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah 94:5-6) 

 

“Jangan menyerah hanya karena hasil belum terlihat. Sebab keajaiban sering 

datang ketika kita hampir putus asa” 

(Q.S Al-Kahfi : 39) 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena di 

dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan 

untuk berhasil. Jadi, jangan takut untuk mencoba meskipun prosesnya lambat, 

tetapi takulah kamu jika hanya berdiam diri di tempat”  

(Ummu Salamah)  
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ABSTRAK 

Ummu Salamah (22120006) “Pengaruh Layanan Akademik terhadap 

Mutu Pendidikan Santri Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya layanan peran 

akademik sebagai tulang punggung penyelenggaraan pendidikan di pesantren 

dalam mendukung proses pembelajaran, pembentukan karakter serta peningkatan 

mutu institusi pendidikan secara menyeluruh, khususnya pada lembaga pendidikan 

Islam tradisional yang berskala besar seperti Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi layanan 

akademik, melihat gambaran mutu pendidikan santri tingkat ulya serta menguji ada 

atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara layanan akademik terhadap mutu 

pendidikan santri tingkat ulya di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner/angket berskala Likert kepada sampel sebanyak 96 santri 

tingkat ulya yang dipilih menggunakan teknik disproportionate stratified random 

sampling serta didukung oleh teknik wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui serangkaian uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik 

(normalitas dan linearitas), uji hipotesis (uji T dan uji F) serta analisis koefisien 

determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi santri terhadap 

layanan akademik berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 45,40 

(skor maks. 60) dan mutu pendidikan santri tingkat ulya juga berada pada kategori 

baik dengan nilai rata-rata sebesar 72,97 (skor maks. 96). Pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa layanan akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

mutu pendidikan santri yang ditunjukkan oleh nilai Thitung sebesar 10,302 > Ttabel 
(1,985) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta diperkuat oleh nilai Fhitung 

sebesar 106,125 > Ftabel (3,94). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,530 mengindikasikan bahwa layanan akademik memberikan kontribusi sebesar 

53% terhadap variasi mutu pendidikan santri tingkat ulya, sedangkan 47% 

bergantung dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Kesimpulannya, layanan akademik yang teratur, efektif dan efisien terbukti menjadi 

faktor penggerak utama yang signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

santri tingkat ulya di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru secara 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: Layanan Akademik, Mutu Pendidikan Santri, Tingkat Ulya, Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 
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ABSTRACT 

Ummu Salamah (22120006) "The Influence of Academic Services on the 

Quality of Education of Ulya Level Students at the Musthafawiyah Purba Baru 

Islamic Boarding School". This research is motivated by the importance of 

academic role services as the backbone of the implementation of education in 

Islamic boarding schools in supporting the learning process, character formation 

and improving the quality of educational institutions as a whole, especially in large-

scale traditional Islamic educational institutions such as the Musthafawiyah Purba 

Baru Islamic Boarding School. This study aims to describe the condition of 

academic services, see the picture of the quality of education of students at the ulya 

level and test whether or not there is a significant influence between academic 

services on the quality of education of students at the Musthafawiyah Purba Baru 

Islamic Boarding School. The method used in this study is a quantitative approach 

with a simple linear regression analysis technique. Primary data collection was 

carried out through the distribution of Likert scale questionnaires/questionnaires to 

a sample of 96 students at the ulya level who were selected using the 

disproportionate stratified random sampling  technique and supported by interview 

and documentation techniques. The data were analyzed through a series of 

instrument tests (validity and reliability), classical assumption tests (normality and 

linearity), hypothesis tests (T tests and F tests) and determination coefficient 

analysis (R2). The results showed that the perception of students towards academic 

services was in the good category with an average score of 45.40 (max. score of 60) 

and the quality of education of students at the ulya level was also in the good 

category with an average score of 72.97 (max. score of 96). Hypothesis testing 

proves that academic services have a positive and significant effect on the quality 

of student education as shown by  a Tcal  value of 10.302 > Ttabel (1.985) with a 

significance value of 0.000 < 0.05, and strengthened by an F value  of 106.125 > 

Ftabel (3.94). In addition, the determination coefficient value (R2) of 0.530 

indicates that academic services contribute 53% to the variation in the quality of 

education of students at the ulya level, while 47% depends on being influenced by 

other factors outside the research model. In conclusion, regular, effective and 

efficient academic services have proven to be a significant main driving factor in 

improving the quality of education of students at the Musthafawiyah Purba Baru 

Islamic Boarding School in a sustainable manner.  

Keywords: Academic Services, Quality of Student Education, Ulya Level, 

Musthafawiyah Purba Baru Islamic Boarding School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun bangsa dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang unggul. Ia adalah investasi peradaban 

jangka panjang yang paling strategis untuk menciptakan masa depan yang 

gemilang. Secara esensial, pendidikan adalah sebuah proses sadar dan terencana 

untuk mengembangkan segenap potensi sumber daya manusia (SDM) agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang luhur, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya. Di 

Indonesia, sistem pendidikan tidak hanya terbatas pada jalur formal yang terstruktur 

secara nasional, tetapi juga mencakup berbagai bentuk pendidikan alternatif dengan 

karakteristik dan keunggulan tersendiri. Salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki akar sejarah kuat serta peran besar dalam membentuk karakter bangsa 

adalah pesantren. Pesantren telah menjadi bagian penting dari sistem pendidikan 

nasional karena kontribusinya dalam melahirkan generasi berilmu, beriman dan 

berakhlak mulia. Dalam dinamika transformasi pendidikan nasional, pesantren 

tidak hanya mempertahankan eksistensinya tetapi juga terus berinovasi agar relevan 

dengan perkembangan zaman sambil tetap menjaga nilai-nilai spiritual dan moral 

yang menjadi inti identitasnya. 

Pertumbuhan pesantren di Indonesia dalam satu dekade terakhir 

menunjukkan tren yang positif. Berdasarkan data Kementerian Agama 

(2024/2025), terdapat 42.433 pondok pesantren aktif dengan jumlah santri 

mencapai 9,8 juta jiwa (Khoeron, 2025). Angka ini meningkat tajam dibandingkan 

periode 2020/2021 yang mencatat 30.494 pesantren dan 4,37 juta santri. Kenaikan 

lebih dari 40% ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang efektif dan relevan. Dukungan tersebut 

juga diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren 

yang memberikan dasar hukum serta dukungan pemerintah untuk pengembangan 

kelembagaan dan peningkatan mutu pendidikan pesantren di seluruh Indonesia. 

Penyelenggaraan dan penjaminan mutu pendidikan di Indonesia pada 

hakikatnya harus berlandaskan pada amanat konstitusi dan ketentuan perundang-
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undangan yang berlaku. Sebagaimana tertuang dalam Pasal 31 Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan dan pemerintah wajib menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan iman, takwa serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Konstitusi ini menjadi fondasi utama 

bahwa mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan termasuk lembaga pendidikan 

Islam seperti pondok pesantren tidak hanya diukur dari pencapaian akademis 

semata, tetapi juga dari sejauh mana lembaga tersebut mampu menjalankan tata 

kelola dan kurikulum yang sesuai dengan regulasi pemerintah serta aturan internal 

yang berlaku di sekolah atau pesantren tersebut. 

Pondok pesantren sebagai basis tradisi pendidikan Islam Indonesia, tidak 

pernah kering untuk dikaji (Baddrut, 2015). Salah satu pesantren yang tetap eksis 

dan berperan besar dalam dunia pendidikan Islam adalah Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru di Kabupaten Mandailing Natal. Didirikan sejak tahun 

1912, pesantren ini menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam tertua dan terbesar 

di Sumatera Utara dengan jumlah santri laki-laki (pokir) dan santri perempuan 

(patayat) mencapai 13.000 orang. Kepercayaan masyarakat semakin meningkat, hal 

tersebut terlihat dari data pendaftaran tahun ajaran 2014/2015 tercatat 2.779 santri 

baru mendaftar di Musthafawiyah sedangkan pada 2019/2020 meningkat menjadi 

3.869 orang yang berasal dari berbagai provinsi seperti Sumatera Barat, Riau, 

Kepulauan Riau dan Aceh. Dengan jumlah santri yang sangat besar, pesantren ini 

membutuhkan sistem layanan yang terstruktur dan profesional. Salah satu aspek 

terpenting yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah layanan akademik.  

Layanan akademik mencakup seluruh kegiatan yang mendukung langsung 

proses pembelajaran baik itu secara manual maupun secara digital. Layanan yang 

dimaksud yaitu mulai dari penyusunan kurikulum, ketersediaan tenaga pengajar 

yang kompeten, penyediaan bahan ajar, bimbingan belajar hingga pengembangan 

potensi santri. Layanan akademik berperan langsung sebagai tulang punggung yang 

menentukan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter santri. Maka dari itu 

keberadaan p$elayanan akad$emik sangat m$embant$u p$es$erta didik baik dalam 

m$er$encanakan k$egiatan b$elajar m$engajar dan s$egala asp$ek k$eb$ut$uhan p$es$erta 
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didik. Akad$emik m$embant$u d$engan cara m$emb$erikan jasa p$elayanan baik s$ecara 

langs$ung ma$up$un tidak langs$ung k$epada p$es$erta didik d$engan k$em$udahan-

k$em$udahan $unt$uk m$embant$u m$eny$el$esaikan s$egala k$ep$erl$uan akad$emik p$es$erta 

didik. 

B$erdasarkan wawancara awal yang dilak$ukan p$en$eliti, t$erdapat bahwa 

layanan akad$emik dis$el$enggarakan s$ecara t$erstr$ukt$ur $unt$uk d$ua j$enjang p$endidikan 

yakni tingkat m$uadalah w$ustha dan m$uadalah $ulya. Layanan akad$emik yang 

dimaks$ud dapat m$elip$uti p$eny$us$unan dan p$elaksanaan k$urik$ul$um yang 

m$emad$ukan ilm$u agama dan ilm$u $um$um, p$enjadwalan p$elajaran, p$eny$ediaan 

$ustadz dan $ustadzah yang b$erk$ualifikasi, p$embinaan tahfidz Al-Q$ur'an s$erta 

program p$eng$embangan bakat dan minat santri. S$ebagai p$esantr$en yang m$enjaga 

tradisi nam$un t$etap t$erb$uka t$erhadap p$erk$embangan zaman, layanan akad$emik di 

p$esantr$en t$ers$eb$ut diharapkan mamp$u m$eny$eimbangkan antara nilai-nilai 

k$eislaman yang k$uat d$engan p$eng$etah$uan mod$ern yang dib$ut$uhkan santri. 

M$ut$u p$endidikan m$er$upakan kons$ep m$ultidim$ensional yang 

m$enggambarkan k$eb$erhasilan pros$es p$emb$elajaran dalam m$enghasilkan l$ul$usan 

s$es$uai standar dan harapan para p$emangk$u k$ep$entingan p$endidikan. Di lingk$ungan 

p$esantr$en, m$ut$u p$endidikan tidak hanya dilihat dari capaian akad$emik, t$etapi j$uga 

m$encak$up p$emb$ent$ukan karakt$er, nilai spirit$ual, k$et$erampilan hid$up s$erta 

k$ep$uasan santri, orang t$ua dan masyarakat. M$en$ur$ut Hari S$ud$eradjat p$endidikan 

yang b$erm$ut$u adalah p$endidikan yang mamp$u m$enghasilkan l$ul$usan yang 

m$emiliki k$emamp$uan ata$u kompot$ensi, baik komp$et$ensi akad$emik ma$up$un 

komp$et$ensi k$ej$ur$uan, yang dilandasi ol$eh komp$et$ensi p$ersonal dan sosial, s$erta 

nilai-nilai akhlak m$ulia, yang k$es$el$ur$uhannya m$er$upakan k$ecakapan hid$up ata$u 

lif$e skill, p$endidikan yang mamp$u m$enghasilkan man$usia s$e$ut$uhnya (man$usia 

parip$urna) ata$u man$usia d$engan pribadi yang int$egral (int$egrat$ed p$ersonality) 

m$er$eka yang mamp$u m$engint$egralkan iman, ilm$u, dan amal (S$ud$eradjat, 2019).  

Mutu pendidikan di lembaga berbasis pesantren tidak berdiri sendiri, 

melainkan berpedoman pada payung hukum yang menaunginya, yakni Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren serta turunan regulasi pendidikan 

keagamaan terkait. Berdasarkan UU ini, regulasi tersebut memberikan kemandirian 
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bagi pesantren serta pengakuan resmi bagi pesantren dalam menyusun serta 

mengembangkan kurikulum berlandaskan otoritas kiai atau pengasuh tanpa harus 

menyeragamkan diri dengan standar sekolah umum yang berbasis tradisi keilmuan 

Islam tanpa menghilangkan orientasi kebangsaan. Adanya regulasi tersebut 

memberikan dasar hukum yang kuat bagi pesantren untuk mengukur dan 

meningkatkan kualitas layanannya dengan tetap mempertahankan kekhasan tradisi 

Tafaqquh Fiddin dan keilmuan kitab kuning. Penjaminan mutu di lembaga ini 

dilaksanakan melalui kesesuaian penerapan kurikulum khas pesantren yang 

diintegrasikan dengan kerangka regulasi nasional. Dengan demikian, pemenuhan 

mutu pendidikan di pesantren merupakan wujud kepatuhan terhadap aturan 

perundang-undangan yang berlaku sekaligus upaya mencetak generasi yang 

berakhlaqul karimah dan menguasai ajaran Islam secara mendalam. 

K$et$erkaitan antara k$ualitas p$elayanan yang dib$erikan ol$eh l$embaga 

p$endidikan d$engan tingkat k$ep$uasan yang dirasakan ol$eh p$es$erta didik t$elah 

m$enjadi fok$us p$erhatian dalam b$erbagai st$udi ilmiah. S$ebagai contoh, p$en$elitian 

ol$eh (Rahay$u $et al., 2021) m$eng$em$ukakan bahwa k$ualitas layanan akad$emik 

b$erkor$elasi langs$ung dalam m$emb$ent$uk k$ep$uasan siswa t$erhadap pros$es 

p$emb$elajaran. Hal ini m$en$unj$ukkan bahwa k$etika s$eb$uah instansi mamp$u 

m$enyajikan sk$ema p$emb$elajaran yang t$erstr$ukt$ur, m$enyampaikan mat$eri s$ecara 

j$elas s$erta r$esponsif t$erhadap k$eb$ut$uhan b$elajar s$ehari-hari, siswa akan m$erasa 

dihargai dan t$ermotivasi. Dalam s$ud$ut pandang ini, k$ep$uasan individ$u siswa 

dianggap s$ebagai c$erminan k$eb$erhasilan jangka p$end$ek dari s$eb$uah int$eraksi 

instr$uksional di dalam k$elas, di mana k$enyamanan siswa m$enjadi indikator $utama 

p$elayanan yang prima.  

L$ebih ja$uh lagi, k$ep$uasan t$ers$eb$ut tidak hanya lahir dari pros$es transf$er ilm$u 

s$emata m$elainkan didorong ol$eh faktor-faktor p$end$uk$ung administrasi dan 

k$ed$ekatan $emosional. S$enada d$engan hal t$ers$eb$ut, (Choir$uza$ed $et al, 2023) 

m$en$ekankan bahwa asp$ek $empati dan k$eandalan sist$em administrasi p$emb$elajaran 

m$enjadi d$et$erminan $utama yang m$em$engar$uhi k$ep$uasan siswa. Layanan akad$emik 

yang c$ekatan dan sikap g$ur$u yang p$ed$uli t$erhadap k$es$ulitan siswa t$erb$ukti mamp$u 

m$eminimalkan hambatan psikologis dalam b$elajar. T$em$uan ini did$uk$ung p$ula ol$eh 
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(Rahay$u $et al., 2021) yang m$enyatakan bahwa k$ep$uasan t$ers$eb$ut sangat b$ergant$ung 

pada k$em$udahan aks$es informasi dan int$ensitas bimbingan yang dit$erima siswa, 

t$er$utama di l$uar jam p$elajaran formal. Kombinasi antara k$et$erb$ukaan informasi, 

k$eandalan sist$em, dan bimbingan yang int$ensif inilah yang s$elama ini dinilai ol$eh 

para p$en$eliti t$erdah$ul$u s$ebagai m$uara akhir dari p$em$en$uhan $eksp$ektasi s$eorang 

p$elajar. 

B$erdasarkan hasil wawancara awal yang dilak$ukan p$en$eliti d$engan s$ekr$etaris 

Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u, dip$erol$eh informasi bahwa layanan 

akad$emik t$elah dis$el$enggarakan s$ecara t$erstr$ukt$ur $unt$uk m$end$uk$ung pros$es 

p$endidikan santri di ponp$es t$ers$eb$ut yang mana t$erlihat dari p$eny$us$unan k$urik$ul$um 

p$esantr$en. B$elia$u m$enj$elaskan bahwa k$urik$ul$um yang dig$unakan m$er$upakan 

p$erpad$uan antara k$urik$ul$um m$uadalah p$esantr$en (k$es$etaraan) dan mat$eri 

p$eng$etah$uan $um$um yang dis$es$uaikan d$engan k$eb$ut$uhan p$erk$embangan zaman. 

Yang dimana konsep kurikulum pesantren yang dipakai berpusat pada tafaqquh 

fiddin (pendalaman ilmu keagamaan Islam) yang bersumber dari tradisi 

pembelajaran kitab kuning atau dirasah islamiyah dengan pola pendidikan 

berasrama. K$urik$ul$um t$ers$eb$ut dis$us$un s$ecara b$erkala m$elal$ui m$usyawarah antara 

pimpinan p$esantr$en, k$epala madrasah dan para g$ur$u s$ehingga t$etap r$el$evan d$engan 

k$eb$ut$uhan santri di sana. 

S$elain it$u, dari asp$ek bimbingan b$elajar para $ustadz dan $ustadzah tidak hanya 

m$elaksanakan k$egiatan p$emb$elajaran di dalam k$elas, t$etapi j$uga m$emb$erikan 

p$endampingan b$elajar di l$uar jam p$elajaran s$ep$erti m$uzakaroh, b$elajar malam, 

maj$elis ta’lim k$e r$umah-r$umah g$ur$u t$erl$ebih lagi kh$us$usnya bagi santri yang 

m$engalami k$es$ulitan m$emahami mat$eri ma$up$un dalam k$egiatan tahfiz Al-Q$ur'an. 

Sist$em p$embinaan yang dilak$ukan s$ecara int$ensif t$ers$eb$ut b$ert$uj$uan agar s$el$ur$uh 

santri m$emp$erol$eh k$es$empatan b$elajar yang optimal s$es$uai k$emamp$uan m$er$eka 

masing-masing. 

S$elanj$utnya, b$elia$u j$uga m$enj$elaskan m$eng$enai k$et$ers$ediaan t$enaga 

p$engajar, hasil wawancara m$en$unj$ukkan bahwa mayoritas g$ur$u yang m$engajar di 

ponp$es t$ers$eb$ut t$elah m$emiliki k$ualifikasi p$endidikan minimal Strata Sat$u (S1) 

s$es$uai bidang k$eilm$uannya. S$elain m$emiliki komp$et$ensi akad$emik yang m$emadai, 
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para g$ur$u j$uga b$erp$eran s$ebagai p$embimbing dan s$uri ta$uladan dalam k$ehid$upan 

s$ehari-hari santri s$ehingga pros$es p$endidikan tidak hanya b$erori$entasi pada asp$ek 

kognitif saja t$etapi j$uga p$emb$ent$ukan karakt$er dan akhlak santri di sana. S$elain it$u, 

dalam asp$ek p$eny$ediaan bahan ajar p$esantr$en t$elah m$eny$ediakan b$erbagai s$umb$er 

b$elajar b$er$upa kitab-kitab klasik, b$uk$u p$elajaran $um$um, mod$ul p$emb$elajaran s$erta 

bahan p$end$uk$ung lainnya yang dapat dig$unakan santri dalam pros$es b$elajar. 

K$et$ers$ediaan bahan ajar t$ers$eb$ut m$enjadi salah sat$u faktor yang m$embant$u 

k$elancaran k$egiatan p$emb$elajaran dan m$emp$erl$uas wawasan k$eilm$uan santri. 

S$elain it$u, p$esantr$en j$uga m$emb$erikan p$erhatian t$erhadap p$eng$embangan 

pot$ensi p$es$erta didik m$elal$ui b$erbagai k$egiatan $ekstrak$urik$ul$er dan organisasi 

santri. B$eragam program yang m$er$eka t$erapkan s$ep$erti m$uhadharah (latihan 

pidato, c$eramah, ata$u p$ublic sp$eaking), s$eni islami, olahraga, tahfiz Al-Q$ur'an, 

p$elatihan bahasa Arab dan Inggris s$erta k$egiatan k$ep$emimpinan yang mana hal 

t$ers$eb$ut m$enjadi wadah bagi santri $unt$uk m$eng$embangkan bakat, minat dan 

k$et$erampilan sosial m$er$eka. B$erbagai layanan akad$emik t$ers$eb$ut m$en$unj$ukkan 

adanya $upaya yang s$eri$us dari pihak p$esantr$en dalam m$enciptakan lingk$ungan 

p$endidikan yang m$end$uk$ung p$eningkatan k$ualitas santri s$ecara m$eny$el$ur$uh. 

B$erbagai f$enom$ena di atas m$enggambarkan adanya p$eng$elolaan layanan 

akad$emik di p$esantr$en ini t$elah m$en$unj$ukkan $upaya yang positif g$una m$end$uk$ung 

pros$es p$emb$elajaran dan p$eng$embangan k$emamp$uan santri s$ecara optimal m$elal$ui 

p$eny$us$unan k$urik$ul$um, p$en$empatan staf yang komp$et$en d$engan latar b$elakang 

p$endidikan minimal S1, p$eng$embangan pot$ensi santri s$erta k$edisiplinan yang 

ditanamkan bagi pokir/patayat dalam m$en$unjang t$erciptanya m$ut$u p$endidikan yang 

l$ebih baik. Ol$eh k$erana it$u, d$engan optimalnya $ef$esi$ensi p$elayanan yang m$er$eka 

b$erikan t$erhadap pokir/patayat bisa m$emb$erikan citra yang positif di mata 

masyarakat s$ehingga hal t$ers$eb$ut m$enjadi nilai daya tarik k$epada masyarakat 

s$ehingga orang b$erbondong-bondong ingin m$en$emp$uh p$endidikan di p$esantr$en 

t$ers$eb$ut.  

M$eskip$un banyak p$en$elitian yang t$elah m$embahas adanya k$et$erkaitan 

p$elayanan akad$emik d$engan k$ep$uasan siswa, masih t$erdapat c$elah yang b$el$um 

banyak digali s$ecara m$endalam, kh$us$usnya pada kont$eks p$esantr$en tradisional 
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yang b$erskala b$esar s$ep$erti M$usthafawiyah P$urba Bar$u. Mayoritas kajian 

s$eb$el$umnya hanya b$erfok$us pada sat$u asp$ek layanan akad$emik yakni pada 

k$ep$uasan individ$u saja s$ebagai hasil akhir dari s$eb$uah sikl$us p$elayanan, s$em$entara 

p$en$elitian ini m$encoba m$elihat l$ebih ja$uh dalam lagi bagaimana layanan akad$emik 

tidak hanya m$em$uaskan santri, t$etapi s$ecara nyata m$enjadi m$esin p$engg$erak dalam 

m$enghasilkan m$ut$u p$endidikan s$ecara instit$usional di lingk$ungan p$esantr$en. Di 

t$engah k$e$unikan Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u yang b$erskala 

b$esar, layanan akad$emik yang optimal s$ep$erti p$erpad$uan k$urik$ul$um m$uadalah, 

k$et$eladanan $ustadz, dan int$ensitas bimbingan tradisional b$ukan s$ekadar m$emb$uat 

santri m$erasa p$uas s$ecara p$ersonal. L$ebih dari it$u, layanan t$ers$eb$ut m$er$upakan 

inv$estasi strat$egis yang m$engg$erakkan k$edisiplinan, m$eningkatkan komp$et$ensi 

int$egral (iman, ilm$u, dan amal) s$erta s$ecara kol$ektif m$endongkrak standar m$ut$u 

k$el$embagaan p$esantr$en agar t$etap b$erdaya saing di $era mod$ern. Ol$eh kar$ena it$u, 

k$es$enjangan ini m$enjadi p$enting kar$ena p$esantr$en m$emiliki karakt$eristik $unik yang 

m$emad$ukan prof$esionalism$e mod$ern d$engan nilai-nilai spirit$ual yang tradisional. 

Maka dari it$u, p$en$eliti sangat t$ertarik $unt$uk m$encari data dan informasi 

t$erkait d$engan p$elayanan akad$emik yang dib$erikan t$erhadap pokir/patayat di 

ponp$es t$ers$eb$ut s$ehingga m$enjadi alasan $utama p$en$eliti $unt$uk m$engangkat J$ud$ul 

“P$engar$uh Layanan Akad$emik T$erhadap M$ut$u P$endidikan Santri Tingkat 

Ulya di Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u”. P$en$elitian ini 

diharapkan nantinya dapat m$emp$erl$uas p$emahaman, s$erta m$enjadi dasar bagi 

monitoring dan $eval$uasi b$erk$elanj$utan m$eng$enai karakt$er khas layanan akad$emik 

p$esantr$en yang b$erpad$u antara prof$esionalism$e dan nilai spirit$ual. 

B. Id$entifikasi Masalah 

B$erdasarkan latar b$elakang masalah p$en$elitian di atas maka id$entifikasi 

masalah dalam p$en$elitian ini yait$u s$ebagai b$erik$ut:  

1. Sist$em k$urik$ul$um yang adaptif dan t$erstr$ukt$ur 

2. Hid$upnya b$udaya bimbingan b$elajar tradisional yang k$uat 

3. K$ehadiran t$enaga p$engajar s$ebagai fig$ur t$eladan yang kompot$en 

4. K$et$ers$ediaan bahan ajar yang m$end$uk$ung k$emandirian lit$erasi santri 

5. T$ers$edianya wadah p$eng$embangan pot$ensi santri yang prod$uktif 
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C. P$embatasan Masalah 

Agar p$en$elitian ini dapat l$ebih fok$us dan t$erarah dalam m$encapai t$uj$uan yang 

diharapkan, s$erta k$et$erbatasan yang dimiliki p$en$ulis dari s$egi wakt$u dan biaya, 

m$etodologi s$erta k$endala – k$endala lainnya, maka p$en$eliti m$embatasi 

p$ermasalahan p$en$elitian ini difok$uskan pada p$engar$uh layanan akad$emik t$erhadap 

m$ut$u p$endidikan santri tingkat $ulya di Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba.  

D. P$er$um$usan Masalah 

B$erdasarkan latar b$elakang masalah yang t$elah di$uraikan, maka r$um$usan 

masalah dalam p$en$elitian ini adalah s$ebagai b$erik$ut: 

1. Bagaimana layanan akad$emik di Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba 

Bar$u? 

2. Bagaimana m$ut$u p$endidikan santri tingkat $ulya di Pondok P$esantr$en 

M$usthafawiyah P$urba Bar$u? 

3. Apakah t$erdapat p$engar$uh yang signifikan antara layanan akad$emik dan m$ut$u 

p$endidikan santri tingkat $ulya di Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba 

Bar$u? 

E. T$uj$uan dan K$eg$unaan P$en$elitian  

M$er$uj$uk pada latar b$elakang masalah dan r$um$usan masalah diatas, maka 

t$uj$uan dari p$en$elitian ini adalah: 

1. Unt$uk m$end$eskripsikan layanan akad$emik di Pondok P$esantr$en 

M$usthafawiyah P$urba Bar$u 

2. Unt$uk m$eng$etah$ui m$ut$u p$endidikan santri tingkat $ulya di Pondok P$esantr$en 

M$usthafawiyah P$urba Bar$u 

3. Unt$uk m$eng$etah$ui ada ata$u tidaknya p$engar$uh layanan akad$emik d$engan m$ut$u 

p$endidikan santri tingkat $ulya di Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u 

S$edangkan manfaat dari p$en$elitian ini dapat dijabarkan s$ebagai b$erik$ut: 

1. Manfaat T$eoritis 

S$ecara t$eoritis, p$en$elitian ini diharapkan dapat m$enambah wawasan 

dalam bidang manaj$em$en p$endidikan, kh$us$usnya di lingk$ungan pondok 

p$esantr$en. Hasil p$en$elitian ini dapat m$emp$erkaya p$emahaman t$entang s$eb$erapa 

b$esar p$eran p$enting layanan akad$emik yang t$ertib dan $efisi$en dalam m$en$unjang 
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k$eb$erhasilan pros$es b$elajar m$engajar. S$elain it$u, t$em$uan dari p$en$elitian ini bisa 

m$enjadi s$umb$er r$uj$ukan dan bahan p$erbandingan bagi para akad$emisi ata$u 

p$en$eliti lain yang t$ertarik $unt$uk m$elak$ukan kajian s$er$upa di masa yang akan 

datang, s$ehingga m$emp$erk$uat lit$erat$ur yang ada m$eng$enai manaj$em$en l$embaga 

p$endidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

S$ecara praktis, p$en$elitian ini diharapkan m$emb$eri manfaat langs$ung 

bagi b$eb$erapa pihak yakni: 

a. Bagi p$en$eliti, p$en$elitian ini diharapkan dapat m$enambah ilm$u p$eng$etah$uan 

dan wawasan bar$u bagi p$embaca dan m$er$upakan salah sat$u hal yang 

m$enjadi syarat yang har$us dip$en$uhi $unt$uk m$emp$erol$eh g$elar sarjana strata 

sat$u (S1) pada Program St$udi Manaj$em$en P$endidikan Islam S$ekolah Tinggi 

Agama Islam N$eg$eri Mandailing Natal.  

b. Bagi Pondok P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u, hasil p$en$elitian ini 

dapat m$enjadi bahan $eval$uasi yang b$erg$una. Pihak pimpinan, t$enaga 

p$endidik dan k$ep$endidikan dapat m$eng$etah$ui ar$ea mana dari layanan 

m$er$eka yang s$udah b$erjalan baik dan ar$ea mana yang masih p$erl$u 

dip$erbaiki $unt$uk m$eningkatkan k$ep$uasan dan k$enyamanan b$elajar para 

santri. 

c. Bagi pokir dan patayat, p$erbaikan layanan akad$emik akan m$emb$uat $ur$usan 

m$er$eka m$enjadi l$ebih m$udah dan c$epat, s$ehingga m$er$eka bisa l$ebih fok$us 

pada k$egiatan b$elajar dan m$engaji. Pada akhirnya, p$en$elitian ini diharapkan 

dapat m$enjadi langkah awal $unt$uk m$enciptakan sist$em layanan akad$emik 

yang l$ebih baik, yang s$ecara langs$ung b$erkontrib$usi pada p$eningkatan m$ut$u 

p$endidikan s$ecara k$es$el$ur$uhan di p$esantr$en. 

F. D$ef$enisi Op$erasional Variab$el  

D$ef$enisi op$erasional variab$el adalah $uraian t$entang batasan variab$el yang 

dimaks$ud ata$u t$entang apa yang di$uk$ur ol$eh variab$el yang b$ersangk$utan. Variab$el 

dalam p$en$elitian ini pada dasarnya adalah s$egala s$es$uat$u yang b$erb$ent$uk apa saja 

yang dit$etapkan ol$eh p$en$eliti $unt$uk dip$elajari s$ehingga dip$erol$eh informasi t$entang 

hal t$ers$eb$ut. K$em$udian ditarik k$esimp$ulan bahwa d$ef$enisi op$erasional variab$el 
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p$en$elitian adalah s$uat$u atrib$ut ata$u sifat dari obj$ek ata$u k$egiatan yang m$emiliki 

vasiasi t$ert$ent$u yang t$elah dit$etapkan ol$eh p$en$eliti $unt$uk dip$elajari dan k$em$udian 

ditarik k$esimp$ulannya. 

1. Variab$el b$ebas (X) dalam p$en$elitian ini adalah layanan akad$emik di Pondok 

P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u. 

Layanan akad$emik yang dimaks$ud adalah p$ers$epsi santri Ponp$es 

M$usthafawiyah P$urba Bar$u t$erhadap k$ualitas k$egiatan b$elajar m$engajar yang 

m$elip$uti pros$es p$emb$elajaran, p$elaksanaan k$urik$ul$um yang dit$erapkan, 

bimbingan b$elajar s$erta t$enaga p$engajar yang dis$ediakan. Yang p$erl$u dik$etah$ui, 

hal t$ers$eb$ut b$ukanlah c$uma soal apa yang diajarkan akan t$etapi bagaimana cara 

p$esantr$en m$elayani k$eb$ut$uhan b$elajar santri s$ehari-hari. 

2. Variab$el t$erikat (Y) dalam p$en$elitian ini adalah m$ut$u p$endidikan di Pondok 

P$esantr$en M$usthafawiyah P$urba Bar$u. 

M$ut$u p$endidikan yang dimaks$ud disini adalah p$ers$epsi santri Ponp$es 

M$usthafawiyah P$urba Bar$u t$erhadap s$eja$uh mana p$endidikan yang dit$erima 

t$elah m$em$en$uhi harapan m$er$eka yang mana m$elip$uti p$eningkatan k$emamp$uan 

akad$emik, k$ep$uasan dan k$enyamanan dalam b$elajar s$erta k$edisiplinan. D$engan 

kata lain, m$ut$u p$endidikan santri di ponp$es M$usthafawiyah P$urba Bar$u adalah 

gambaran k$ualitas diri, p$er$ubahan positif dan tingkat k$eb$erhasilan yang t$elah 

dicapai ol$eh santri s$et$elah m$er$eka m$engik$uti pros$es p$endidikan di p$esantr$en 

t$ers$eb$ut. M$ut$u ini b$ukanlah s$ek$edar angka di atas k$ertas m$elainkan c$erminan 

dari apa yang m$el$ekat pada diri s$eorang santri. 
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